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menyesuaikan diri terhadap kajian negatif,
dan (4) tetap melanjutkan hubungan yang
memuaskan dengan orang lain.

Menurut Bradburn (dalam Pestanjee,
1992) secara psikis, koping memberikan efek
'pada kekuatan psikis (perasaan tentang
konsep diri dan kehidupan), reaksi emosi.
tingkat depresi atau kecemasan. atau
keseimbangan antara perasaan yang positif
atau negatif. Menurut Breakwell (dalam
Patnani, 1999) strategi koping mempunyai 3
target yang harus ada minimal salah satu di
antaranya, yaitu: (1) penghilangan aspek-
aspek yang mengancam; (2) pergerakan
individu ke dalam situasi yang tidak
mengancam; dan (3) perbaikan struktur
identitas.

Koping dikonsepsikan sebagai proses
yang dinamis, individu mengubah secara
konstan pikiran dan perilaku mereka dalam
merespon perubahan dalam penilaian
terhadap kondisi stres dan tuntutan-
tuntutan dalam situasi tersebut (Cheng,
2001).

Lazarus dan Folkman (dalam Smet, 1994)
membagi koping menjadi 2 macam fungsi,
vaitu: (1) Problem focused coping, vaitu
perilaku koping yang berpusat pada masa-
lah. Individu akan mengatasi dengan
mempelajari cara-cara atau keterampilan-
keterampilan yang baru. Individu akan
cenderung menggunakan strategi ini bila
dirinya yakin akan dapat mengubah situasi.
(2) Emotion focused coping, yaitu perilaku
koping yang berpusat pada emosi. Diguna-
kan untuk mengatur respon emosional
terhadap stres. Aldwin dan Revenson
(1987) mengungkapkan bahwa tingkah laku
koping yang berorientasi pada masalah
(problem focused coping) meliputi: (1)
tindakan instrumental, meliputi tindakan
yang ditujukan untuk menyelesaikan
masalah secara langsung serta menyusun
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peneliti menggunakan fape recorder.
Observasi yang digunakan adalah observasi
partisipan, yaitu peneliti menceburkan diri
dalam kehidupan masyarakat dan situasi di
mana mereka riset. Teknik observasi dalam
penelitian ini adalah observasi deskriptif,
yaitu observasi dengan memperhatikan dan
merekam sebanyak mungkin aspek atau
elemertsitaasi sosial yang ‘diobservasi

“sthingga mendapat,gambaran untam yang

menyeluruh tentang suatu situasi sosial.

Metode Analisis Data. Dalam peneli-
tian ini data-data yang diperoleh berupa
narasi, deskripsi, dan dokumentasi yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dan foto sehingga analisis data yang
digunakan adalah analisis induktif deskrip-
tif, yaitu melakukan abstraksi setelah
rekaman fenomena-fenomena khusus dike-
lompokkan menjadi satu, teori yang dikem-
bangkan muncul dari bawah berasal dari
sejumlah besar satuan bukti yang terkumpul
yang saling berhubungan satu dengan
lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
kategorisasi, hasil penelitian ini
menunjukkanbahwabentuk-benmkperilaku
koping yang dilakukan pengungsi dalam
menghadapi tekanan dan kondisi yang
memprihatinkan beserta dinamikanya adalah
beragam. Perilaku koping tersebut merupa-
kan cara atau usaha pengungsi dalam
menghadapi kesulitan hidup, baik di pe-
ngungsian Sampit maupun Madura akibat
konflik etnis. Bentuk-bentuk perilaku koping
tersebut dikategorisasikan menjadi 7 (tujuh)
bentuk, yaitu: (a) penyelamatan diri; (b)
usaha aktivitas yang dilakukan di
pengungsian untuk bertahan hidup; (c)
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putus asa; (d) berserah diri kepada Allah
SWT; (e) perilaku agresif; (f) berkhayal atau
berimanjinasi, dan (g) harapan dan rencana.

Tekanan lingkungan yang bersifat
negatif mengakibatkan stres pada pengung-
si sehingga pengungsi akan mengubah
secara konstan pikiran dan perilaku mereka

- dalam merespon perubahan dalam penilaian -

téthadap kondisi §tres dan tuntutans.
tuntutan dalaim situasi tersebut (Cheng,
2001). Dalam hal ini pengungsi mengubah
pikiran dan perilaku mereka, yaitu dari
menetap di tempat tinggal menjadi rela
meninggalkan kampung halaman untuk
mencari perlindungan ke tempatyang lebih
aman. Inilah penyelamatan diri yang dilaku-
kan pengungsi sebagai perilaku kopingnya,
yaitu meninggalkan tempat tinggal menuju
pengungsian untuk encari perlindungan.
Penyerangan, pengusiran, perusakan,
pembunuhan, dan penjarahan harta benda
yang dilakukan etnis Dayak merupakan
tekanan bagi pengungsi. Selama bertahun-
tahun pengungsi hidup di Sampit dengan
kehidupan yang layak, namun kecemburuan
di bidang ekonomi telah menyebabkan
konflik d kedua belah pihak sehingga
mengakibatkan penderitaan yang berat bagi
pengungsi. Pengungsian yang dilakukan
pengungsi merupakan pergerakan individu
ke dalam situasi yang tidak mengancam
(Breakwell dalam Patnani, 1999), yaitu situasi
yang terbebas dari tekanan dan ancaman
etnis Dayak. Penyelamatan diri menuju

pengungsian merupakan perilaku koping
yang dilakukan pengugsi sebagai usaha
untuk menghadapi kondisi yang penuh
tekanan dan memprihatinkan, meskipun di
pengungsian beban berat pengungsi sema-
kin bertambah karena harus menanggung
masalah ekonomi, kesehatan, psikis, dan
sosial yang muncul sebagai efek dari konflik

kedua belah pihak.

. Di pengungsian, pengungsi melakukan
fbgai usaha agar tetap bertahan hidup
! kondisi yang meprihatinkan. Misal-

ketika di hutan, untuk mengatasi rasa
ir pengungsi mencari kelapa untuk

aAkan. Hal ini sesuai dengan pendapat

S (dalgm Pastanjee, 1992) mengenai

lake koping, yaitu cara untuk mengatasi

Adisi yang menyakitkan, mengancam,

ll menantang ketika respon yang otomatis
) rutin tidak dapat digunakan. Memakan

ipa adalah pengganti memakan beras

mgrupakan respon rutin yang tidak

Pt dilakukan karena berada di dalam
N, Perilaku koping ini termasuk dalam

blem focused coping atau koping yang

P Sat pgda masalah karena individu akan

ng atasi rasa lapar dengan mempelajari
i=cara atau keterampilan-keterampilan

7‘ Yyaitu mengganti beras dengan kelapa

if tetap bertahan hidup (Lazarus dan

man dalam Smet, 1994).

adura merupakan tempat yang baru

| pengungsi. Di tempat baru tersebut

gungsi menanggung penderitaan yang

Des: dengan pengasilanyang diterima
|di Sampit. Mencari pekerjaan meru-

ph atau pendekatan (Pastanjee, 1992)
I usaha secara aktif menghadapi
| ‘dan menyelesaikannya sehingga
lagi menekan individu. Usaha tersebut
rmgs.uk perilaku koping aspek
ifan diri, yaitu tindakan untuk meng-

an penyebab stres atau mem-
akibatnya dengan cara bertindak
ng (Carver,dkk., 1989). Pengungsi
iaha kembali mencari penghasilan
K memenuhi kebutuhan sehari-hari
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sehingga tidak lagi hanya bergantung pada
bantuan yang datang. Namun, ada beberapa
pengungsi khususnya pada pengungsi
‘wanita yang tidak bekerja karena mengang-
gap mencari pekerjaan di Madura sangatlah
sulit sehingga pengungsi tetap bergantung
pada bantuan yang datang untuk memenuhi
kebutuhan sehari-har.

Kondisi ekonomi pengungsi sangat
berbeda dengan kondisi ketika berada di
Sampit karena pengungsi mengalami penu-
runan penghasilan akibat konflik di kedua
b.elah pihak. Hal ini menyebabkan pengung-
si tidak mampu lagi menyekolahkan anak-
anaknya ketika berada di Madura sehingga
untuk mengisi waktu luang anak -anak
pengungsi menghabiskannya dengan
men_gerjakan pekerjaan rumah tangga.
Begitupun juga dengan pengungsi wanita
yang tidak lagi bekerja akan mengisi waktu
luang dengan menjaga anak-anak sambil
men g;rj akan pekerjaan rumah tangga.

Pekegaan vang dilakukan ini merupakan
aktivitas yang menurut Parry (1992) dapat
mengurangi perasaan tertekan dan bingung.
Dengan melakukan aktivitas mencari
kesibukan atau melakukan sesuatu, konsen-
trasi gkan terpusat pada apa yang dilakukan.
Selain mengerjakan pekerjaan rumah,
beberapa pengungsi anak-anak mengikuti
Jambore Perdamaian antar etnis Madura-
Dayak. Kegiatan tersebut juga dimanfaatkan
pengungsi sebagai ajang untuk menggalang
kembqli kerukunan yang terpecah belah.
Mengikuti kegiatan Jambore Perdamaian
merupakan perilaku koping yang berpusat
Pada masalah atau problem focused cop-
ing, menurut Aldwin dan Revenson (1987)
perilaku koping tersebut digolongkan ke
dgla}m negosiasi, yaitu usaha yang
ditujukan kepada orang lain yang terlibat
atau yang menjadi penyebab masalah ying
sedang dihadapinya untuk serta memikirkan
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atau menyelesaikan masalah. Perilaku
tersebut termasuk strategi koping yang
disebut strategi antar group (Breakwell
dalam Patnan, 1999). Menurut penelitian
yang dilakukan Folkman (dalam Sarafino,
1997) anak-anak akan menggunakan prob-
lem focused coping terhadap masalah yang
dihadapinya yaitu usaha untuk mengem-
balikan persaudaraan yang terpecah belah,
karena anak-anak pengungsi masih memilki
harapan untuk dapat kembali bersatu
dengan etnis Dayak. Dalam hal ini pengung-
si bersedia mengikuti Jambore Perdamaian
bersama etnis Dayak karena ingin kembali
menciptakan kerukunan di kedua belah
pihak. Adabeberapa cara pengungsi untuk
menghilangkan perasaan sedih atau putus
asa yang dirasakan. Salah satunya adalah
dengan bermain alat musik sambil menyeru-
- kan shalawat nabi yang disebut kesenian
hadrah. Menurut Carver,dkk (1989) perilaku
koping tersebut merupakan perilaku koping
yang masuk dalam aspek penerimaan, yaitu
situasi yang penuh dengan stres dan
keadaan ini memaksa individu untuk meng-
atasi masalah yang dihadapi. Dalam hal ini
pengungsi berusaha untuk mengubah
kondisi stres dengan bermain hadrah.
Permainan hadrah tersebut dilakukan oleh
pengungsi laki-laki, dan menurut Billings
dan Moos (1984) pria memiliki cara dalam
menghadapi masalah dengan tidak menya-
lurkan emosinya melainkan melalui kegiatan
atau aktivitas dalam hal ini adalah bermain
hadrah.

Kerusuhan antar etnis Madura-Dayak
menimbulkan luka bagi pengungsi oleh
karena itu pengungsi rela meninggalkan
kampung halaman menuju tempat yang lebih
aman untuk berlindung. Namun, di tempat
penampungan pun pengungsi semakin
merasakan penderitaan dengan semakin
kompleksnya masalah yang timbul yaitu
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masalah eknomi, kesehatan, psikis, dan
sosial. Hal ini yang menyebabkan pengung-
si mengalami keputus asaan dalam hidup-
nya. Di pengungsian pengungsi mengatasi
rasa takut dan sedih dengan menangis,
bahkan tidak melakukan aktivitas apa-apa.
kecuali hanya tidur dan akan bangun ketika
jatah makanan datang. Ketika sampai di
Madura beberapa pengungsi menganggur
cukup lama karena masih merasa shock
dengan kejadian di Sampit. Menurut Pareck
(dalam Pestonjee, 1992) perilaku tersebut
tergolong dalam strategi koping impunitive,
yaitu individu menganggap bahwa tidak ada
lagi yang dapat dilakukan untuk menghadapi
tekanan luar. Oleh karena itu, pengungsi
hanya meratapinya dengan menangis tanpa
melakukan aktivitas apa-apa. Perasaan
putus asa tersebutlah yang juga menyebab-
kan pengungsi memiliki pikiran tidak dapat
menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang
vang lebih tinggi. Perasaan putus asa
merupakan emotion focused coping yang
dialami oleh pengungsi yang berusia lebih
dewasa dibandingkan dengan pengungsi
remaja. Menurut Folkman (dalam Sarafino,
1997) hal ini disebabkan orang yang lebih
dewasa memiliki anggapan bahwa dirinya
tidak mampu melakukan perubahan terhadap
masalah yang dihadapi sehingga akan
bereaksi dengan mengatur emosinya
daripada pemecahan masalah.

Tidak semua pengungsi mengalami
keputusasaan dalam hidupnya sebab
beberapa pengungsi ada yang mencoba
menerima kondisi yang penuh tekanan
tersebut dengan berserah diri kepada Allah
SWT sehingga perasaan sedih dan pende-
ritaan yang dirasakan dapat berkurang
dengan berdoa dan menyerahkan segala
sesuatunya kepada Allah SWT. Perilaku
tersebut tergolong perilaku koping dengan
aspek religiusitas (Carver, dkk; 1989), yaitu

kap individu untuk menenangkan dan
gnyelesaikan masalah-masalah secara
jagamaan. Perilaku koping dengan cara
tserah diri kepada Allah SWT memberikan
bk pada kekuatan psikis (Pestanjee, 1992),
pgan berdoa dan perilaku pasrah kepada
SWT pengungsi dapat mengurangi
an putus asa dan kembali merasakan
dalam hidupnya.
Penyerangan yang dilakukan etnis
fiyak menimbulkan rasa marah dan dendam
ida pengungsi sehingga pengungsi
mbalasnya dengan melakukan penye-
jngan ke rumah-rumah etnis Dayak yang
lemimpin rombongan penyerangan. Per-
jlatan tersebut merupakan perilaku koping
Jing termasuk dalam strategi extrapunitive
itu individu melakukan tindakan agresi
intuk mengatasi masalah yang dihadapi
ek dalam Pestanjee, 1992). Penye-
fangan yang dilakukan juga merupakan
Irategi koping karena adanya hubungan
intara kelompok satu dengan kelompok lain
tau yang disebut strategi antar group
Breakwell dalam Patnani, 1999). Perilaku
jgresif muncul pada pengungsi laki-laki
karena pengungsi berusaha membela
kelompoknya yang dibunuh dan diusir dari
mpit.
* Kondisi di pengungsian semakin me-
[ambah beban penderitaan bagi pengungsi.
fekanan yang dirasakan pengungsi di
" pengungsian Sampit menyebabkan pe-
Jgungsi membayangkan ingin segera
gampai di Madura, dan lahan kerja di
Madura yang berbeda dengan keterampilan
dan kemampuan pengungsi menyebabkan
pengungsi memiliki khayalan ingin meram-
ok karena dengan merampok uang akan
diperoleh tanpa harus bekerja keras.
Perilaku ini digolongkan pada perilaku
Koping yang berorientasi pada emosi atau
motion focused coping bentuk pelarian
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dari masalah, yaitu individu menghindari
masalah dengan cara berkhayal atau niem-
bayangkan seandainya individu berada
pada situasi yang menyenangkan (Aldwin

" danRevenson, 1987). Menurut Lazarus dan
Folkman (dalam Susilowati, 1998) perilaku
ini juga dipengaruhi oleh kesehatan mental
yang buruk pada pengungsi sehingga
pengungsi kurang efektif dalam memilih
strategi menghadapi tekanan. Pengungsi
berimajinasi untuk membebaskan diri dari
masalah dan tekanan yang dirasakan meski-
pun perasaan terbebas tersebut hanya
bersifat sementara saja.

Sulitnya hidup di Madura membuat
pengungsi kembali ke Sampit untuk memulai
kehidupan baru di sana dan mengurus harta
benda yang tertinggal, keinginan untuk
membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke
Jjenjang yang lebih tinggi, mencari pekerjaan
ke Iuar daerah bahkan ke luar negeri dan
keinginan memiliki usaha dagang untuk
membiayai kehidupannya kelak, sedangkan
untuk mengakhiri kebencian antara etnis
Madura-Dayak, pengungsi memiliki harapan
untuk membentuk perkumpulan pemuda-
pemudi antara kedua etnis. Memiliki
harapan dan rencana merupakan perilaku
koping yang berfokus pada masalah atau
problem focused coping. Perilaku ini
termasuk dalam tindakan instrumental yaitu
tindakan yang ditujukan untuk menyelesai-
kan masalah secara langsung serta menyu-
sun rencana-rencana apa yang dilakukan
(Aldwin dan Revenson, 1987). Menurut
Parry (1992) dengan memikirkan harapan-
harapan yang diinginkan dapat mengurangi
strategi koping yang berfokus pada emosi,
Harapan dan rencana yang dimiliki pengung-
si juga termasuk dalam strategi koping
perencanaan, yaitu memikirkan tentang
bagaimana mengatasi penyebab stres,
antara lain dengan membuat strategi untuk
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bertindak, memikirkan tentang langkah apa
yang perlu diambil untuk menangani suatu
masalah (Carver, dkk., 1989).

Penyelamatan diri

Perilaku koping pada
pengungsi

Mengungsi ke kantor
Kodim, Pemda, hutan,
pulau Madura.

Usaha atau aktivitas Memakan kelapa.

untuk bertahan hidup

Mencari pekerjaan.

Bergantung terus menerus
pada bantuan.

Mengerjakan pek erjaan
rumah tangga.

Mengikuti jambore
perdamaian

; s
Permainan hadrah

Tidak melakukan usaha
atau beraktivitas.
Menangis

Berpikir tidak dapat
menyekolahkan anak.

Putus asa

Menyerang rumah-rumah
ketua rombongan etnis
Dayak.

Berserah diri pada Allah
SWT

Ingin segera sampai di
Madura ketika berada di
pengungsian Sampit.
Ingin merampok karena
penurunan penghasilan
dan sulitnya mencari
pekerjaan di Madura

Berkhayal atau
berimajinasi

Ingin kembali ke Sampit
baik untuk tinggal atau
mengurus harta benda.
Membiayai sekolah anak
anak. Mencari kerja
keluar Madura.
Membentuk perkumpula
pcmuda-pemudi antar
otnis Madura-Dayak

Harapan dan rencana
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan SIMPULAN
bahwa perilaku koping yang dilakukan
pengungsi adalah sebagai berikut: Berdasarkan pembahasan dari hasil
nelitian pada pengungsi kerusuhan antar
is di Madura, dapat diambil simpulan
wa bentuk-bentuk perilaku koping yang

an pengungsi digolongkan menjadi

&

Teori

Mengurangi tekanan lingkungan yang bersifat negatil
(Taylor dalam Susilowati, 1998), individu merubah
pikiran dan perilaku dalam merespon tuntutan
(Cheng, 2001), pergerakan ke situasi yang tidak
mengancam (Breakwell dalam Patnani, 1999). o F Bl ks migiyaie g
dim dan Pémdajdilakakan pengurigsi
agai usaha untuk mencari tempat
indung dari ancaman dan tekanan yang
sakan. (2) Usaha atau aktivitas yang
an di pengungsian untuk bertahan

up. Pengungsian Sampit dan Madura

\ jlah tempat berlindung bagi pengungsi
\ mambah penderitaan. Oleh karena itu,
|

Dilakukan ketika respon otomatis tidak dapat
digunaka (Lazarus dalam Smet, 1954), problem
focused coping dengan mempelajari cara-cara baru
(Lazarus dan Folkman dalam Smet, 1994).

Approach (Pestanjee, 1992)

Avoidance (Pestanjee, 1992)

Menghmndari perasaan sakit dan putus asa dan
menghindari emotion focused coping (Parry, 1992)

ipun kondisi pengungsian semakin
pgungsi melakukan usaha agar tetap
tahan hidup di tengah-tengah
deritaan yang dirasakan. (3) Putus asa.
deritaan dan kesulitan hidup dirasakan
gungsi sebagai akibat dari kerusuhan,
‘ ngsi menanggapinya dengan berba-
tingkah laku yang menunjukkan
utusasaan dalam menghadapi tekanan
kondisi yang memprihatinkan. (4)
gerah diri kepada Allah SWT. Doa dan
jlaku pasrah kepada Allah SWT
kukan pengungsi untuk mengurangi
tusasaan dan kesedihan yang

an. Perilaku berserah diri kepada
SWT dapat kembali menguatkan
gungsi dalam menjalani kehidupan. (5)
agresif. Perilaku agresif merupakan
§i pengungsi dalam menanggapi
srangan yang diterima, perilaku ini juga
| sebagai usaha untuk membela
oknya dari tekanan dan ancaman
npok lain. (6) Berkhayal atau
lajinasi Berkhayal atau berimajinasi
' pengungsi sebagai usaha untuk
diri dari masalah dan tekanan

Problem focused coping bentuk negosiasi (Aldwin

dan Revenson, 1987).
Strategi antar group (Breakwell dalam Patnani, \

1999).

Penerimaan dengan mengatasi dan mengubah
kondisi stres (Carver, dkk., 1989).

Impunitive (Pareck dalam Pestanjee, 1992).

k dalam Pestanjee, 1992),

Ekstrapunitive (Paree
kwell dalam Patnani,

strategi antar group (Brea
1999).

Emotion focused coping bentuk pelarian dari
masalah (Aldwin dan Revenson, 1987).

Problem focused coping bentuk instrumental
(Aldwin dan Revenson, 1987), perencanaan
(Carver, dkk., 1999), mengurangi emotion focused
coping (Parry, 1992)

n

pjuh) kategori;yaitu: (1) Penyelamatan
i, Penyelamatan diri ke hutan;kekantor

sl Kerusuhan Kinis
Usmi Karyani, Taufik

Perjuangan Hidup Pengung
Ranie Ayu Hapsari,

yang dirasakan, dengan berkhayal atau
berimajinasi seolah-olah pengungsi berada
di dalam kondisi yang menyenangkan. (7)
Harapan dan Rencana. Kondisi di
pengungsian Madura semakin menambah
penderitaan bagi pengungsi. Oleh karena
itu, pengungsi memiliki harapan dan rencana
juntek menyju ke kehidupan yang lgbih
eyt ¥ T T i
fg et
‘uhi perilaku koping yang dilakukan pe-
ngungsi adalah (1) Usia. Pengungsi dengan
usia dewasa memiliki emotion focused cop-
ing atau koping yang dipusatkan pada
emosi daripada pengungsi yang berusia
lebih muda. Hal ini disebabkan pengungsi
dewasa memiliki anggapan bahwa dirinya
tidak mampu melakukan perubahan terhadap
masalah yang dihadapi sehingga akan
bereaksi dengan mengatur emosinya dari-
pada pemecahan masalah. (2) Jenis kelamin.
Pengungsi wanita akan mencari cara dalam
menghadapi masalah yang dialaminya
dengan menyalurkan emosinya daripada
pengungsi laki-laki. (3) Kesehatan mental.
Buruknya kesehatan mental yang dialami
pengungsi menyebabkan pengungsi memi-
liki strategi koping yang kurang efektif
sehingga individu menyalurkan emosinya
dengan melakukan emotion focused coping
atau koping yang difokuskan pada masalah
Perilaku koping yang dilakukar
pengungsi berubah seiring dengan waktu.
Ketika pertama kali datang di Madurs:
pengungsi masih mengalami shock sehing;
ga tidak ada yang dapat dilakukan kecual
menunggu jatah bantuan yang datang
Setelah sedikitnya berada satu tahun
beberapa pengungsi sudah mulai bekerj:
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
bahkan telah memikirkan strategi ata
menyusun rencana untuk menghadapi ati
mengatasi penderitaannya. Berubahny

dapnin fakter-faktor yang mempenga-

'
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perilaku koping yang dilakukan pengungsi,
yaitu dari perilaku koping yang kurang
efektif menjadi lebih efektif. Hal ini disebab-
kan pengungsi memiliki keinginan untuk
kembali hidup dalam kondisi yang lebih
layak seperti yang pernah dialaminya di
Sampit Kalimantan Tengah.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan sim-
pulan, penulis akan memberikan sumbangan
saran yang diharapkan dapat bermanfaat,
yaitu (1) bagi masyarakat. Masyarakat di
sekitar pengungsi hendaknya memberikan
perlakuan yang hangat berupa dukungan
sosial bagi pengungsi sehingga pengungsi

.akan merasa aman. Dengan demikian,
pengungsi akan melakukan perilaku koping
positif karena positif atau negatifnya
perilaku koping tergantung dari dukungan
sosial. Dengan dukungan sosial dapat

132

membuat suasana hati individu menjadi
positif. (2) bagi pekerja kemanusiaan. Para
pekerja kemanusiaan hendaknya
memperhatikan perilaku koping yang
dilakukan pengungsi dalam menghadapi
masalah dan tekanan yang dirasakan untuk
kemudian memberikan terapi sesuai dengan
perilaku koping tersebut agar terbentuk
perilaku koping yang positif, yaitu perilaku
pemecahan masalah, penilaian ulang ter-
hadap apa yang terjadi dan melakukan
perencanaan terhadap apa yang akan
dilakukan. (3) bagi ilmuwan selanjutnya.
Diharapkan dapat menyempurnakan hasil
penelitian ini dengan mengupas lebih dalam
tentang bentuk-bentuk perilaku koping
pengungsi, dengan memperhatikan aspek-
aspek yang belum dibahas dalam penelitian
ini, seperti faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku koping, yaitu pengalaman, tingkal
pendidikan, status sosial, dan kondisi
emosi.d
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